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ABSTRACT 
 

Cervical cancer is a primary malignant neoplasm caused by persistent oncogenic Human Papilloma Virus. The 
purpose of this literature review was to determine the effectiveness of health education to improve the behavior of 
women of childbearing age to participate in early detection of cervical cancer. This study was a systematic review 
with the PRISMA approach using the PICO strategy including: 1) Population: women of childbearing age; 2) 
Intervention: health education; 3) Comparison: none; 4) Outcome: participating in early detection of cervical 
cancer. This study used one database, namely Google Scholar. The inclusion criteria used were: full-text articles, 
published in Indonesian or English, with the research subjects being women of childbearing age. The exclusion 
criteria were: articles published more than five years ago. This study obtained 5 articles that met the criteria. The 
results of the synthesis showed that the health education methods used included: lectures, audiovisuals, leaflets and 
booklets. All of these health education methods could improve the knowledge and attitudes of respondents. 
Furthermore, it was concluded that health education is effective in improving the knowledge and attitudes of women 
of childbearing age to participate in early detection of cervical cancer. 
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ABSTRAK 
 

Kanker leher rahim merupakan neoplasma ganas primer yang disebabkan oleh Human Papilloma Virus onkogenik yang 
persisten. Tujuan dari tinjauan literatur ini adalah mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan untuk meningkatkan 
perilaku wanita usia subur guna mengikuti deteksi dini kanker leher rahim. Studi ini merupakan tinjauan sistematis 
dengan pendekatan PRISMA yang menggunakan strategi PICO meliputi: 1) Population: wanita usia subur; 2) 
Intervention: pendidikan kesehatan; 3) Comparation: tidak ada; 4) Outcome: mengikuti deteksi dini kanker leher rahim. 
Studi ini menggunakan satu database yaitu Google Scholar. Kriteria inklusi yang digunakan adalah: artikel teks penuh, 
diterbitkan dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, dengan subjek penelitian adalah wanita usia subur. Kriteria 
eksklusi adalah: artikel yang diterbitkan lebih dari lima tahun. Studi ini mendapatkan 5 artikel yang sesuai dengan 
kriteria. Hasil sintesis menunjukkan bahwa metode pendidikan kesehatan yang digunakan antara lain: ceramah, 
audiovisual, leaflet dan booklet. Semua metode pendidikan kesehatan tersebut dapat meningkatkan pengetahuan dan 
sikap para responden. Selanjutnya disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan efektif untuk meningkatkan pengetahuan 
dan sikap wanita usia subur guna mengikuti deteksi dini kanker leher rahim.  
Kata kunci: kanker leher rahim; wanita usia subur; deteksi dini; pendidikan kesehatan; pengetahuan; sikap 

 

PENDAHULUAN  
  

Kanker leher rahim adalah keganasan yang terjadi pada leher rahim dan disebabkan oleh Virus HPV (i). 
Tipe virus HPV yang paling banyak dianggap sebagai penyebab kanker leher rahim adalah tipe 16 dan 18. Faktor 
pemicu kanker ini adalah wanita yang terinfeksi HPV, wanita yang berganti-ganti pasangan seksual, wanita yang 
merokok, mencuci vagina dengan anti septik yang terlalu sering, kekebalan tubuh yang rendah,dan penggunaan 
pil kontrasepsi.(1) 

Menurut laporan GLOBOCAN dari International Agency for Reseach on Cancer (IARC), terdapat kurang 
lebih 18,1 juta kejadian kanker baru dan 9,6 juta kematian karena kanker yang terjadi di seluruh dunia. Di antara 
berbagai jenis kanker, kanker leher rahim menempati posisi ke empat dalam hal jumlah kasus pada perempuan, 
selain kanker payudara, kanker kolorektal dan kanker paru.(2) Kanker servik menempati posisi ke-5 merupakan 
penyebab kematian di seluruh dunia, dengan insiden 13,3% dan kasus kematian mencapai 7,3%. Di Indonesia, 
kasus baru kanker leher rahim mencapai 36,633 orang, dan mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
beberapa tahun sebelumnya.(3)  

Kanker leher rahim dapat menimbulkan penderitaan, menurunnya kualitas hidup, bahkan kematian, 
sehingga penting bagi wanita untuk mengetahui faktor risiko penyakit ini agar bisa melakukan pencegahan lebih 
dini.(4) Deteksi dini kanker leher rahim merupakan upaya pencegahan dengan meningkatkan kesadaran masyarakat 
untuk mengenali secara dini risiko dan gejala penyakit ini. Deteksi dini dipengaruhi oleh akses informasi, 
dukungan keluarga, dukungan tenaga kesehatan, dan dukungan teman sebaya.(5) Rendahnya pengetahuan dan 
kesadaran wanita dalam melakukan deteksi dini adalah salah satu penyebab tingginya morbiditas dan mortalitas 
akibat kanker leher rahim.(6) Keterlambatan deteksi dini kanker leher rahim menyebabkan diagnosis awal kanker 
sudah masuk pada stadium lanjut.(7) 

Pendidikan kesehatan dirasakan sangat penting guna meningkatkan pengetahuan, sikap dan kesadaran 
kepada masyarakat luas, khususnya wanita usia subur untuk dapat melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker 
leher rahim sedini mungkin. Berdasarkan pertimbangan di atas maka diperlukan suatu studi yang bertujuan untuk 
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mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan untuk meningkatkan perilaku wanita usia subur dalam mengikuti 
deteksi dini kanker leher rahim. 

 

METODE 
 

Studi ini merupakan rangkuman menyeluruh dalam bentuk systematic reviewmengenai Pendidikan 
kesehatan pada Wanita usia subur. Protokol dan evaluasi dari systematic review menggunakan PRISMA checklist 
untuk penyeleksian studi yang ditemukan yang disesuaikan dengan tujuan literature review. Metode yang 
digunakan dari studi ini adalah experiment dan Quasi Experimental pendidikan kesehatan tentang deteksi dini 
kanker leher rahim pada wanita usia subur. Tujuan studi ini adalah mengumpulkan dan menganalisis artikel yang 
berkaitan dengan pendidikan kesehatan tentang deteksi dini kanker leher rahim pada Wanita usia subur. Pencarian 
literature dilakukan pada bulan Januari -Februari tahun 2024. Data dalam systematic reviewini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian peneliti terdahulu mulai dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. 
Cara pengumpulan data dengan database data Google Scholar dalam 5 tahun terakhir. Data yang memenuhi syarat 
dan ulasan yang relevan yaitu 5. 

Pencarian artikel dalam systematic reviewini menggunakan kata kunci (AND, OR, NOT) yang 
dipergunakan untuk menspesifikasikan dan memperluas pencarian, sehingga akan mempermudah dalam 
menentukan artikel yang akan digunakan. Pengkajian kualitas pada penelitian ini dengan menggunakan pedoman 
untuk menganalisis pelaporan di antara yang dipilih yaitu Critical Appraisal Skills Programe Tools (CASP). Kata 
kunci yang digunakan adalah pendidikan kesehatan tentang deteksi dini kanker leher rahim pada wanita usia 
subur. Strategi yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan PICOS, yang terdiri dari Population/problem 
adalah bagian masalah yang dianalisis yaitu Wanita usia subur, Intervention adalah tindakan tertentu atau 
penatalaksanaan terhadap sebuah permasalahan yaitu Pendidikan kesehatan tentang deteksi dini kanker leher 
rahim, Comparators adalah intervensi atau penatalaksanaan pembanding lain yang tidak ada hubungannya dengan 
kanker leher rahim, Outcomes adalah hasil yang didapatkan dari studi penelitian sebelumnya yaitu menunjukkan 
pendidikan kesehatan pada wanita usia subur yaitu melakukan deteksi dini kanker leher rahim. 

 

 
 

Gambar 1. Proses pemilihan literatur dengan diagram PRISMA 
 

HASIL 
 

Tinjauan literatur ini mendapatkan 5 artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi dan topik studi (Tabel 1). 
 

Tabel 1. Karakteristik artikel yang diperoleh 
 

No Judul Rancangan Sampel Metode Hasil 
1 Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

kepatuhan ibu melakukan pemeriksaan inspeksi 
visual asam asetat (IVA Test) di Puskesmas 
Suli.(8) 

Quasi experimental, 
one group pretest-
posttest 

78 wanita 
usia subur 

Ceramah Terdapat pengaruh yang signifikan 
dari pendidikan kesehatan terhadap 
kepatuhan ibu dalam melakukan 
pemeriksaan IVA. 

2 Pengaruh penyuluhan kesehatan tentang 
pencegahan kanker leher rahim melalui 
audiovisual terhadap pengetahuan wanita usia 
subur.(9) 

Quasi experimental, 
non-equivalent 
control group design 

34 wanita 
usia subur 

 

Audio-
visual 

 

Pendidikan kesehatan melalui media 
audiovisual efektif meningkatkan 
pengetahuan tentang pencegahan 
kanker leher rahim 

3 Efektivitas penyuluhan terhadap pengetahuan, 
sikap dan keputusan melakukan deteksi dini 
kanker layanan dengan pap smear test di 
wilayah kerja Puskesmas Rangkasbitung.(10) 

Quasi experimental 30 wanita 
usia subur 

Ceramah Terdapat peningkatan pengetahuan 
dan sikap terhadap perilaku wanita 
usia subur untuk mendeteksi kanker 
leher rahim sejak dini  

4 Pengaruh pendidikan kesehatan kanker leher 
rahim terhadap motivasi deteksi dini kanker 
leher rahim pada perawat di Rumah Sakit 
Kanker Dharmais.(11) 

Pre experimental, 
one group pretest-
posttest design.  

155 wanita 
usia subur 

Leaflet Ada pengaruh pendidikan kesehatan 
terhadap motivasi deteksi dini kanker 
leher rahim pada perawat di Rumah 
Sakit Kanker Dharmais 

5 Pengaruh penyuluhan  menggunakan booklet 
terhadap sikap wanita usia subur (WUS) untuk 
melakukan pemeriksaan inspeksi visual asam 
asetat (IVA) di Kelurahan Duringkang Wilayah 
Kerja Puskesmas Sei Pancur, Kota Batam.(12) 

Quasi experimental, 
non randomize 
control group 
pretest-posttest 
design 

40 wanita 
usia subur     

Booklet  
  

 
 

Hasil menunjukkan sikap positif 
terhadap pemeriksaan IVA, dengan 
peningkatan nilai sikap yang cukup 
signifikan.  

Literatur yang diidentifikasi melalui Google Scholar (n = 2.480) 

Literatur yang discreening melalui judul, tahun dan kelengkapan 
 (n = 1.742) 

Literatur yang dieksklusi (n = 738) 

Artikel yang lengkap diuji kelayakannya  
(n = 457) 

Literatur yang dieksklusi 
1. Ketidaksesuaian outcome (245) 
2. Ketidaksesuaian desain penelitian (564) 
3. Keterbatasan akses full text (258) 
4. Konten artikel tidak sesuai (218) 

Literatur yang memenuhi kriteria 
inklusi (n = 5) 

Kriteria inklusi: 
1. Artikel diterbitkan <10 tahun terakhir 
2. Isi yang sesuai dengan judul 
3. Menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 
4. Artikel tentang pendidikan kesehatan dan pentingnya deteksi dini 

kanker leher rahim 
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Artikel-artikel tersebut membahas pengaruh pendidikan kesehatan terhadap kepatuhan, pengetahuan dan 
sikap wanita usia subur dalam melakukan deteksi dini kanker leher rahim. Lima artikel tersebut menggunakan 
metode ceramah, audiovisual, leaflet dan booklet yang dikemas dalam kegiatan pendidikan kesehatan atau 
penyuluhan kepada wanita usia subur dengan cara dengan rancangan penelitian yaiti eksperimental semu dengan 
kelompok pretest dan postest. Sampel yang digunakan bervariasi yaitu 78, 34, 30, 155 dan 40 wanita usia subur. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa metode pendidikan kesehatan dengan ceramah, audiovisual, leaflet dan 
booklet efektif dalam memotivasi, meningkatkan pengetahuan, sikap dan kepatuhan wanita usia subur dalam 
mengikuti pemeriksaan dini kanker leher rahim dalam upaya pencegahan kanker leher rahim (Tabel 1). 
      
PEMBAHASAN 

 
Beberapa riset melakukan pengukuran kepatuhan ibu dalam pemeriksaan IVA sebelum adanya intervensi 

kesehatan kemudian dilakukan intervensi (penyuluhan), setelah itu kembali dilakukan pengukuran kepatuhan ibu 
melakukan pemeriksaan IVA setelah adanya intervensi kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan efektivitas 
intervensi tersebut dalam rangka membangun kepatuhan para wanita usia subur untuk mematuhi prosedur tes 
IVA.(8) Beberapa metode pendidikan kesehatan yang berbeda juga berhasil membangun perilaku wanita usia subur 
dalam mengikuti deteksi dini kanker leher rahim.(9-12)  

Kanker leher rahim merupakan salah satu jenis kanker yang menyebabkan mortalitas yang tinggi pada 
wanita. Untuk mengurangi beban perawatan kematian akibat kanker leher rahim, perlu dilakukan intervensi 
pencegahan primer dan sekunder. Pencegahan primer bertujuan untuk mengeliminasi paparan karsinogen dan 
faktor penyebab, sedangkan pencegahan sekunder dilakukan melalui penapisan (screening) dan edukasi tentang 
penemuan awal. Deteksi dini kanker leher rahim, seperti melalui pemeriksaan IVA merupakan terobosan penting 
dalam menurunkan angka mortalitas karena kanker leher rahim. Namun, masih terdapat kendala seperti kurangnya 
kesadaran dan fasilitas kesehatan yang terbatas.(13) 

Media audiovisual sebagai salah satu metode pendikan kesehatan dapat menyampaikan pesan secara lebih 
menarik, mudah dipahami, mengikutsertakan seluruh panca indera, penyajiannya dapat dikendalikan dan diulang-
ulang serta jangkauannya lebih besar.(14) Pemberian penyuluhan kesehatan melalui media audiovisual dapat 
meningkatkan pengetahuan pencegahan kanker leher rahim secara efektif.(9) IVA sangat dianjurkan bagi wanita 
usia subur yang berusia 15-45 tahun, khususnya bagi wanita yang sudah aktif secara seksual, karena 87% kanker 
leher rahim terjadi wanita yang sudah menikah.(15) Keunggulan pemeriksaan IVA adalah bisa dilakukan secara 
mudah, praktis dan mampu terlaksana, alat-alat yang dibutuhkan  sangat sederhana,(16) dan tidak memerlukan 
waktu yang lama pada hasil pemeriksaan, sensitivitas IVA dalam  mendeteksi kelainan kanker leher rahim.(17) 

Leaflet juga bisa digunakan sebagai media pendidikan kesehatan. Sebagian besar motivasi deteksi dini kanker 
leher rahim sebelum diberikan pendidikan berada dalam kategori rendah dan sebagian besar motivasi deteksi dini 
kanker leher rahim pada perawat setelah diberikan pendidikan kesehatan kanker leher rahim berada dalam kategori 
tinggi. Sehingga terdapat pengaruh pendidikan kesehatan dengan leaflet kanker leher rahim terhadap motivasi deteksi 
dini kanker leher rahim.(11) Pendidikan kesehatan merupakan proses perubahan, yang bertujuan mengubah individu, 
kelompok dan masyarakat menuju hal-hal yang positif secara terencana melalui proses belajar. Metode promosi 
kesehatan adalah dengan cara dan alat apa  yang  digunakan  oleh  pelaku  penyuluh  kesehatan  untuk  menyampaikan  
pesan-pesan kesehatan  atau  mentransformasikan perilaku kesehatan kepada sasaran atau masyarakat.(18) Leaflet 
adalah bentuk penyampaian informasi atau pesan-pesan kesehatan melalui lembaran yang dilipat. Isi informasi dapat 
dalam bentuk kalimat maupun gambar atau kombinasi keduanya. Kelebihan dari media leaflet adalah efektif untuk 
pesan singkat, dapat  disimpan lama, sebagai referensi, padat, mudah dibawa, dapat dicetak kembali dan sebagai 
bahan diskusi, sedangkan kelemahan leaflet adalah salah dalam desain tidak akan menarik pembaca, leaflet hanya 
untuk dibagikan, tidak bisa ditempel dan dibutuhkan kemampuan untuk membaca.(19) 

Booklet juga efektif sebagai media pendidikan kesehatan untuk mempromosikan deteksi dini kanker leher 
rahim.(12) Promosi kesehatan merupakan pencegahan primer(20) yang dapat dilakukan guna mencegah kanker 
serviks, berbagai metode dapat dilakukan dalam promosi kesehatan salah satunya dengan kegiatan penyuluhan. 
Penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan yang menyampaikan pesan kesehatan secara langsung maupun tidak 
langsung.(21) Penyuluhan kesehatan dapat diartikan sebagai upaya seseorang untuk mempengaruhi (memberikan    
pendidikan, informasi, dan motivasi)(22) sehingga terjadi perubahan pada sikap dan perilaku kesehatan yang 
diinginkan terhadap individu, keluarga dan masyarakat. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi sikap wanita    
melakukan skrining dengan metode IVA antara lain adanya rasa malu (23), takut(24) dan khawatir kesakitan saat 
diperiksa termasuk kurangnya pemahaman tentang skrining kanker leher rahim.(25)  

Booklet merupakan media teknologi cetak berukuran kecil, berisi informasi penting, jelas, tegas, mudah  
dimengerti dan dapat lebih menarik jika disertai dengan gambar,(26) sehingga booklet ini menjadi media 
pendamping untuk digunakan pada kegiatan penyuluhan kesehatan dan diharapkan bisa meningkatkan efektivitas 
penyuluhan. Booklet digunakan sebagai media untuk promosi kesehatan sehingga tenaga kesehatan tidak perlu    
lagi melakukan penjelasan secara berturut atau berulang-ulang tentang kesehatan dikarenakan pesan kesehatan 
telah tertuang pada booklet dan masyarakat dapat membacanya secara berulang kapan saja.(27) 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil review dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap wanita usia subur guna mengikuti deteksi dini kanker leher rahim.  
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